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MOTTO HIDUP 
 

“ kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu harus memulai 
untuk menjadi hebat “ 

 

-Zig ziglar - 
 

“ great things are not done by impulse, but by a series of small things brought together.” 
 

-Vincent van gogh - 
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ABSTRAK 

 

 
Bahaya merokok adalah dampak negatif yang ditimbulkan oleh kebiasaan 

merokok terhadap kesehatan dan kualitas hidup seseorang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Bagaimana pemahaman siswa tentang bahaya merokok di smp 

negeri 32 palembang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 32 Palembang 

sebanyak 169 siswa. Sample dalam penelitian ini sebanyak 63 responden dengan 

teknik simple random sampling. Teknik pengambilan data menggunakan uji tes 

pemahaman bahaya merokok, yang dianalisis dengan teknik analisis persentase. 

Adapun hasil yang diperoleh dalam penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa berada pada tingkat pemahaman yang cukup paham sebanyak 35 siswa 

dengan persentase (56%), diikuti oleh tingkat pemahaman yang paham sebanyak 

19 siswa siswa dengan persentase (30%) dan kurang paham sebanyak 9 siswa 

dengan persentase (14%),hal ini berarti Hasil penelitian ini memiliki implikasi 

penting dalam konteks pendidikan dan pencegahan merokok di kalangan remaja. 

Meskipun sebagian besar siswa sudah memiliki pemahaman dasar yang cukup 

baik tentang bahaya merokok hal ini menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut 

dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang bahaya merokok. Dalam analisis 

lebih lanjut terhadap aspek-aspek pemahaman, ditemukan bahwa siswa memiliki 

pemahaman tertinggi dalam menjelaskan bahaya ketergantungan merokok (rata- 

rata 11), diikuti oleh memahami kandungan-kandungan dalam rokok (rata-rata 

10), dan aspek yang paling rendah adalah mengklasifikasikan dampak merokok 

(rata-rata 6). 

 

Kata kunci : Pemahaman, Bahaya Merokok 
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ABSTRACT 

 

 
The danger of smoking is the negative impact caused by the habit of 

smoking on a person's health and quality of life. This study aims to 

determine how students understand the dangers of smoking in SMP Negeri 

32 Palembang. This research is a descriptive study. The population in this 

study consists of all 169 seventh-grade students of SMP Negeri 32 

Palembang. The sample in this study consists of 63 respondents selected 

using simple random sampling technique. Data collection technique 

involves a test of understanding of the dangers of smoking, which is 

analyzed using percentage analysis. The results obtained from the research 

show that the majority of students have a sufficient level of understanding, 

with 35 students (56%) classified as having a good understanding, followed 

by 19 students (30%) with a fair understanding, and 9 students (14%) with a 

poor understanding. These results have important implications in the context 

of education and smoking prevention among teenagers. Although most 

students already have a decent basic understanding of the dangers of 

smoking, it indicates the need for further efforts to enhance students' 

understanding of the hazards associated with smoking. Further analysis of 

the understanding aspects revealed that students have the highest 

understanding of the dangers of nicotine addiction (average score 11), 

followed by understanding the contents of cigarettes (average score 10), and 

the lowest aspect is classifying the impacts of smoking (average score 6) 

 
Keywords: Understanding, Smoking hazards. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), remaja 

berusia antara 10 sampai 19 tahun. Pubertas merupakan tahap 

kritis dalam proses pertumbuhan dan perkembangan manusia. 

Masa remaja merupakan masa yang rentan ketika remaja 

memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap identitas dirinya 

dan merangsang keinginan untuk mencoba berbagai aktivitas. 

Hasil penelitian lindi (2015) mengemukakan bahwa 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-

kanak menuju masa dewasa. Masa remaja merupakan masa 

peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Remaja 

mengalami perubahan fisik yang cepat untuk menyamai orang 

dewasa, tetapi emosi mereka tidak dapat mengikuti 

perkembangan fisik mereka. Masa remaja penuh dengan 

konflik, baik konflik dengan diri sendiri, konflik dengan teman 

sebaya maupun konflik dengan lingkungan sosialnya, dan pada 

masa remaja sering timbul rasa putus asa, ingin menyendiri dan 

perilaku yang berbahaya serta sering membuat orang tua 

marah, takut, cemas, cemas. , dan khawatir. 

Salah satu contoh permasalahan yang terjadi di 

kalangan remaja adalah merokok. Fenomena merokok di 

Indonesia memang sangat memprihatinkan, merokok 

merupakan masalah yang belum terselesaikan selama ini dan 

meskipun begitu banyak bahaya yang ditimbulkan oleh rokok, 

namun perilaku merokok tidak dapat berkurang, sudah menjadi 

pemandangan umum dan jarang mendapatkan perhatian publik. 
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Merokok kini sudah menjadi hal yang lumrah di 

sebagian masyarakat sebagai trend yang sangat menyenangkan, 

rokok banyak dikejar oleh anak muda sebagai bahasa gaul dan 

gaya untuk mendapatkan pengakuan di lingkungannya. 

Kebanyakan perokok mulai merokok selama masa remaja. 

Beberapa peneliti mengkonfirmasi bahwa beberapa orang 

mulai merokok antara usia 11 dan 13 tahun dan 85% mulai 

merokok sebelum usia 18 tahun. Pada usia 15 tahun, 46,5% 

anak laki-laki mengatakan telah mencoba merokok, sedangkan 

pada usia 11 tahun, 20,8% telah mencoba (Haryati dalam 

Wismanto dan Sarwo, 2007). 

Hasil penelitian Rahmat dkk (2013) menemukan bahwa 

Indonesia mengalami peningkatan terbesar dalam perilaku 

merokok yang cenderung dimulai pada usia yang lebih muda. 

Pada usia 10-14 tahun, terdapat 2,0% remaja yang merokok, 

0,7% di antaranya merokok setiap hari dan 1,3% perokok 

sesekali dengan rata-rata konsumsi 10 batang rokok per hari. 

Merokok sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat 

bahkan sudah menjadi gaya hidup remaja. Rokok terbuat dari 

daun tembakau yang dicincang dan mengandung nikotin yang 

membuat ketagihan dan menjadi kebiasaan. Kebiasaan 

merokok dapat menyebabkan gangguan kesehatan. 

Kebiasaan merokok dapat menimbulkan resiko 

timbulnya berbagai macam penyakit seperti penyakit kanker 

paru-paru, kanker eso fagus, kanker rongga mulut, bronkhitis, 

kanker laring, penyakit jantung, gangguan pembuluh darah, 

tekanan darah tinggi, impotensi serta gangguan pada kehamilan 

dan cacat pada janin. Bahaya merokok tidak hanya dirasakan 

oleh si perokok tetapi berdampak juga pada orang yang berada 

disekitar perokok yang sering disebut perokok pasif yaitu 
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orang-orang yang berada disekitar perokok aktif sehingga turut 

menghirup berbagai senyawa kimia yang terkandung dalam 

asap rokok (Rusip, 2011:103). Bahaya merokok merusak 

kesehatan, biasanya kerusakan pada seseorang yang 

diakibatkan dari merokok akan terakumulasi sedikit demi 

sedikit dan baru dapat dirasakan langsung akibatnya dalam 

beberapa tahun atau beberapa puluh tahun kemudian. 

Pada sebagian siswa SMP yang sudah merasakan 

nikmatnya merokok, ada kecenderungan malas untuk belajar 

karena siswa lebih banyak menyukai merokok dengan 

berkumpul bersama teman-temannya. Remaja perokok semakin 

meningkat konsumsi rokoknya saat tubuh menginginkan 

nikotin. Rasa sensitif terhadap nikotin tersebut juga akan 

berpengaruh terhadap otak. Abdullah (2010 : 10) menyatakan 

bahwa apabila rokok telah dikonsumsi sejak usia dini akan 

mempengaruhi fungsi otak. Jika remaja perokok terus menerus 

menghisap rokok, maka akan terjadi penumpukan nikotin 

diotak. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasadja 

(2008:202) menyatakan bahwa penumpukan nikotin dan 

berbagai zat berbahaya dari merokok berdampak pada stamina 

fisik dan juga secara tidak langsung mempengaruhi motivasi 

belajar, nilai pelajaran, prestasi akademik, performa kelulusan, 

dan masa depan pendidikan remaja perokok. Perokok berasal 

dari berbagai latar belakang sosial, status, dan kelompok usia 

yang berbeda. Hal ini terjadi karena rokok mudah didapatkan. 

Pengaruh merokok juga mencapai remaja, yang merupakan 

generasi penerus bangsa. Kurangnya pengawasan dari orang 

tua menyebabkan remaja merasa bebas dalam merokok. 

Terkadang, remaja melakukan tindakan sesuai dengan 
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normanya sendiri karena mereka sering menyaksikan 

ketidakkonsistenan dalam perilaku orang tua dan masyarakat. 

Sebagai contoh, seorang guru yang merupakan perokok 

melarang siswanya merokok, namun ia sendiri melakukan 

kebiasaan merokok. 

Pada dasarnya ketika remaja tidak bisa mengendalikan 

diri, mereka bisa bertindak  negatif. Salah satunya adalah 

perilaku merokok yang sangat berbahaya bagi remaja, namun 

perilaku merokok juga merupakan pintu gerbang perilaku 

negatif lainnya seperti penyalahgunaan zat dan penyakit 

lainnya. Merokok di kalangan remaja merupakan fenomena 

yang sangat meresahkan, terbukti dengan meningkatnya angka 

kejadian merokok di kalangan remaja. Di Indonesia, remaja 

hampir selalu bebas saat menjelajah daerah, biasanya karena 

diajak teman atau karena takut disebut tidak pantas karena 

tidak merokok, saya merokok sesuka hati. Pengaruh teman 

sebaya adalah salah satu alasan anak muda ingin merokok. 

Keingintahuan tentang merokok dan pertanyaan tentang 

larangan yang ada. Faktor yang menyebabkan remaja merokok 

adalah pengaruh orang tua, teman, faktor kepribadian, dan 

pengaruh iklan. Berbagai fakta menunjukkan bahwa semakin 

banyak remaja merokok, semakin besar kemungkinan teman- 

temannya untuk merokok, begitu pula sebaliknya. Fakta ini 

menunjukkan  teman-temannya, atau bahkan teman remaja 

dipengaruhi oleh diri remajanya, sehingga mereka semua 

menjadi perokok. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

rokok merupakan salah satu zat adiktif, yang bila digunakan 

dapat mengakibatkan bahaya bagi kesehatan individu dan 

masyarakat. Kebiasan merokok ini juga didasarkan oleh 
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pengetahuan yang relatif kurang tentang bahaya merokok , 

Berdasarkan peraturan pemerintah no.109 tahun 2012 tentang 

pengamanan bahan yang mengandung zat adiktif berupa 

produk tembakau bagi kesehatan masyarakat bahwa rokok 

adalah salah satu produk tembakau yang dimaksudkan untuk 

dibakar dan dihisap atau dihirup asapnya mengandung nikotin 

yang bersifat adiktif dan tersifat karsinogenik . 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari 

Senin 10 Oktober 2022, didapat informasi bahwa peserta didik 

diketahui minimnya pengetahuan peserta didik tentang bahaya 

merokok dan apa saja penyebab dari rokok tersebut. peneliti 

tidak hanya mewawancarai peserta didik saja namun 

mewawancari Ibu guru BK kelas VII di SMP N 32 Palembang. 

Guru BK telah melakukan usaha dengan memasang pamflet 

yang berisi gambar peringatan bahaya merokok di tempat yang 

mudah dilihat siswa, memasang tulisan “area bebas rokok” dan 

“dilarang merokok”, menerapkan tata tertib pelanggaran 

merokok dan sanksi jika melanggar. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti di 

SMP N 32 Palembang mereka belum mengetahui apa saja 

bahaya merokok bagi kesehatan mereka, maka untuk itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMP N 32 

Palembang dengan judul “Pemahaman Siswa Smp Negeri 32 

Palembang Tentang Bahaya Merokok Melalui uji tes 

pemahaman, siswa diharapkan mengetahui hal-hal yang 

berhubungan dengan bahaya merokok dan dapat meningkatkan 

pemahaman tentang bahaya merokok untuk kesehatan diri 

sendiri dan     orang lain 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana tingkat pemahaman siswa tentang bahaya 

merokok di smp negeri 32 palembang ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pemahaman 

siswa tentang bahaya merokok 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk 

menambah khasanah keilmuan tentang pemahaman siswa 

tentang bahaya merokok. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi dan 

masukan bagi guru Bimbingan dan Konseling mengenai 

pemahaman peserta didik tentang bahaya merokok. 

b. Bagi siswa 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan acuan agar 

peserta didik mengetahui bahaya merokok 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan 

mengenai bahaya merokok sebagai bekal nantinya dapat 

dikembangkan di lingkungan masyarakat nanti. 
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